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. Latar Bélakang dan Perumusan Hasalah

Salah satu tujuan hidup‘nanusia di dunia adalah mencapal
:snatu‘kebahagian. yvakni suasana yang tenang, damai, kebutu-~
han terpenuhi dan sebagainya. Disamping itu Jiwa yvang sehat
dari seéeorang juga ikut menentukan timbulnya kebahagiaan
tersebut. Kenyataannya tidakjsetiap nanusia dapat menikmati
~vdan'menoapai apa yang menjadi tujuan hidup tersebut. Berba-
‘1ggi macam sebab dan rintangan‘yang mungkin terjadi délaﬁ
mencapal tujusn hidup, sehingga tidak sedikit yang mengﬁlami
kekecewaan, konflik dan kecemasan dalam hidupnya. ”

'Ketenangan dan kebahagizan hidup dapat tercaﬁai 3ika ada

 keseimbangan pribadi atau bermental sehat. Kita sadar h&hwa -

tidak selamanya manusia dalan keadaan seimbang mentalnya.

Banyak faktor yang mempengaruhinya dan Juga tergantung  pada
situasi dan kondisi. Oleh karena itu yang dinamakan pribadi

yang betul-betul sehat mental kadang sukar diwujudkan

Terbentuknya pribadi vang sehat mental pada mnmanusia

‘disamping pengaruh dari diri sendiri Jjuga karena adanya
pengaruh dari luar. Adapun pengaruh dari luar yang berpéran

.salah satu diantaranya yaitu pendidikan; Pendidikan yang
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selalu berusaha membawa anak kearah yang lebih baik, 1lebih
berkembang dan lebih dewasa,

Seperti kita ketahui bahwa lingkungan pendidikan vang
'pertana kali menentukan perkembangan jiwa anak adalah ke-
~ luarga, sekolah dan masyarakat. Didalam keluarga terutama
- orang tua yang dapat menciptakan suasana yang tenang dan
bahagia akan berpengaruh positif terhadsp perkembangan Jjiwa
anak. Situasi tersebut dapat ditemui dalam keluarga vang
_ memperhatikan keutuhan kelusarga. Henurut hasi penelitian
ienbaga penyelidikan pendidikan IKIP Bandung, 1359 dan 1860
dalam Gerungan, 1983 hal 188 dijelaskan naksud ‘dari keutuhan
keluargs adalah :

* Peortama~tama keutuhan dalam struktur keluarga, yaitu
bahwa didalam keluarga itu ada ayah, ibu dan anak,.
Apabila salah gatu tidak ada maska struktur keluarga
sudah tidak utuh lagi. Juga spabila ayah atau ibunya
Jarang pulang kerumah dan berbulan~-bulan meninggalkan
anaknya, karena tugas atau hal-hal lain, dan hal ini
terjadi secara berulang-ulang, maka struktur keluarga
itupun tidak utuh lsagi. Pada akhirnya, apabila orsng
tuanya hidup bercerai, demikian pula keluarga itu tidak
ptuh lagi®.

Selain keutuhan dalam struktur keluarga dimaksudkan pula
keutuhan dalam interaksi keluarga, jadi bahwa didalam ke-
luarga berlangsung interaksi sosial yang harmonis.

Jadi yang dimaksud dengan keutuhan keluarga adalah suatu
keluarga yang didalamnya ada ayah, ibu dan anak yang berin-

teraksi satu sama lain secars nyata serta harmonis.Sedangkan
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"dalam keluarga tak utuh kecuali tidak adanya keutuhan struk-
tur keluarga juga interaksi anak dengan orang tua kurang
harmonis. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan mental
anak. Dengan tidak adanya salah satu orang tuanya, anak akan
nerasa kurang adanya perhatian yang utuh dari orang tuanya.
Sehingga mereka mencari kepuasan di luar rumsh, karena di
rumahb nereka tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari ‘orang tuanya. Mereka mencari kepuasan dengan mninum-
minuman, merokok, jarang pulang ke rumah, sering tidak masuk
sekolah dan lain sebagﬁinya. Itu semua dianggapnya sebggai
-pengobat hatinya. |
Selain dari keutuhan keluarga, tingkat pelanggaran norma
sekolah ditentukan pula dari perhatian orﬁng_tua. Kadang ada
anak yang di rumah selalu diperhatikan oleh orang tuanya
baik kebutuhan biologls seperti : makan; ﬁinum dan 1lain
sebagainys, juge kebutuhan yang bersifat psikologis. Hereka
‘menbutuhkan kecintsan dan kasih sayang,‘dﬁri orang lain
terutﬁﬁa orang tuanya sendiri. Merekavmembutﬁhkan rasa aman
dalam ke1uarga, kedanaian_dls, sehingga anak merasa tentram,
damai kerena oraﬁg tua seialu memperhatikan. Dengan perha-
tian, anak menjadi punya semangat atau dorongan untuk hidup.
Tetapi ada pula orang tua yang tidak pernah memperhatikan
anaknya karena keduanya kerja dan banyakny=a kesibukkan
sehingga tidak pernah ada komunikasi ataun ’hubungan‘ serta

kasih sayang antara orang tua dan anak.
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Akibafnyé’ anak' merasa kurang mendapat  kasih éayang .dan
perhatian dari orang tuanya. Kemudian anak méncarivpelampia-
san atau kesenangan sendiri diluar rumﬁﬁnvﬁ, dengan cara
vang dipandang jelek dimata masyarakat yaitu'ada ‘yang minum-
minuman ampai mnabuk, jarang pulang ke runah ,waktu sekolah
tidak masuk atau membolos dan lain sebagainya. Itu semua
dikarenakan kurangnya perhatian dari orang,tuanya.

" Bagi mereka yang penanaman nilai agama dari orang tuanya
kurang, mereka condong tidak pernah atau tidak mau peduli
‘akan hari esok dan kehidupannya diakhi:at'keiak. Yang mereka
lakukan hanya kesenangan saja, sebagail ganti‘ketidak pﬁasan
hatinya karena di rumah kurang adanya perhatian dari orang
tuan&a.'SegaIa yvang dilakukan banyak yang mehyangkut halfhal

yvang dilarang oleh agama, tapl mersksa tidak nau tahu tentang

iodosa yang harus ditanggungnya dengan semau sendir1 melanggar

norma-norma agama. Oleh karena itu keutuhan kelnarga, perha—
tian orang tus, penanaman nilai agama dalam keluarga sangat
dibutuﬁkén untuk ménoiptakan iingkah laku -atau kebilasaan
yang wajar dan akhirnya anak dapat menyesuaikan diri dalam
sekolah dan masyarakat vang lebih luas.

Berdasarkan uraian diatas’délam penelitian 1ini penulis
ingin membahas masalah * Apakah ada ‘peégarub keutuhan
kelusarga, 'perbatjan orang tua, penanamgn'niiaj agama dalanm

keluarga terhadap tingkat pelanggaran horma sekolah "




'B. Identifikasi Masalah |
Tinggli rendahnya tingkat pelanggarsn norma sekolah sangat
tergantung dari tinggi rendahnya faktor-faktor yang msmpe-
ngaruhinya. Faktor-faktor tersebut meliputi :
1. Fsktor internal ( dari dalam diri pelsku pelanggar )
a. Cacat keturunan yang bersifat biologis-psikhis.
b. Retidak seimbangan pemrenuhan kebutuhan "pokok dengan
keinginan.
c. Pembawaan yang negatif yang mengarah kepelanggaran
norma sekolah. o
d. Ketidak mampuan menyeéuaikan diri terhadap perubahﬁn
lingkungan ysng baik dan kreatif. |
e. Tidak mempunyail kesadaran diri.
2. Faktor eksternal ( dari luar diri peléku pelanggar )
a. Rasa cinta dengan orang tua dﬁn lingkungan kurang.
b. Rurang perhatian, kasih sayang dari orang tuanya.
¢. Orang tua yang otoriter,.
d. Oreng tua vyang bersifat masa bodoh, anak dibiarkan
berkembang sesual dengan perkembanganya sendiri.
e. Tingkat penanamsn nilai-nilai aganma délan keluarga.
f. Orang tua yang broken home.
Faktor-faktor mana saja yang berhubungan dengan pelangga-

ran norma sekolah, hal ini sangat perlu diketahi sebagai
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suatu informasi dalam pemberian diagnosis kepada siswa
maupun orang tua. Sebagai bahan untuk  penanggulangan pe-
langgaran norma sekolah yang berkelanjutan vang akan merugi-
kan anak atau siswa.

C. Pembatasan masalah
Perumusan masalah yang penulis kemukakan diatas masih

unmun dan luas. Agar pembahasannya tidak terlalu luas, maka

penulis perlu membatasi permasalahannya. Dalam skripsi ini

penulis batasi pernaéalahannya sebagai berikut

1. Adakah pengaruh keutuhan keluarga terhadap tingkat pe-
langgaran norma sekolah ? N

2. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap tingkat
peianggaran norma sekolah ?

3. Adakah pengaruh' penanaman nilal agama dalam keluarga
terhadap tingkat pelanggdaran norma sekolah ?

4. Adakah pengaruh keutuhan keluarga, perhatian orang tua
dan penanaman nilail agsma dalam keluarga terhadap tingkat
oelanggaran norma sekolah ?

D. Pembatagan Istilah

Untuk menghindari kemunghkinan terjadinya kesalahan per-
sepsl dari para pembaca skripsi ini, maka penulis ingin
mengenukakan beberapa batasan istilah. Dalam hal ini ada dua

penjelasan istilah yaitu penjelasan secara konsepsional dan

penjelasan seoarsa operasional,




1. Secara Konsepsional

a. Keutuhan keluarga, menurut hasil penelitian lembaga
penyelidikﬁn pendidikan IKIP Bandung,1959 dan 1860
dalam Gerungan, 1983 hal 186 adalah pertama~tama
keutuhan dalam struktur keluergs, yaitn bahwa didalam
keluarga 1itu ada ayah, ibu dan anak, Selain keutuhan
dalam struktur keluarga dimaksudkan pula keutuhan
dalam' interaksi keluarga, jédi didalam keluarga ber-
langsung interaksi sosial wajar ( harmonis ).

b. Perhatian, menurut Sumadi Surysbrata, 1884 hal.16
adalah penusatan tenaga psikhis yang tertuju pada
suatu obyek. '

.e. Orang tua, menurut WJS Poerwodarminto, 1985 hal.6868
adalah orang yang sudah tua atau bapak dan ibu.

d. Penénaman, Departemen P & K, hal. 895 adalah proses,
perbusatan, cara menanamkan,

e. Hilai agama, Departemen P & K, hal.9 adalah keper-
cayaan kepada Tuhan dan kebaktian dan kewajiban -~
kewajiban yang bertalian dengan kepsrcayaan itu.

f. Pelanggaran norma, menurut Crow and Crow dalam bukunya
Bimo Walgito, 1980 hal.b1 adalah Ketidak taatan vyang
mengandung ketidak tundukkan aﬁak didik terhadap

peraturan sehingga menyukarkan proses belajar.

| o




g. Sekolah, menurut balai pustaka adalah bangunan atan
lembaga untuk belajar dan mengajar sefga tempat mense-
rina dan memberi pelajaran.

2. Secara QOperasional

a. Keutuhan keluarga adalah suatu keluarga yang didalam-
nya ada ayah, ibu dan anak yang berinteraksi satu sana
lain secara nyata serta harmonis. “

b. Perhatian‘orang tua adslah penusatan kesadaran bapak,
ibu yang tertuju pada anak, dalam hal ini perhatian
orang tua dalam kebutuhan psikhis.

¢. Penanaman nilai agéma adalah upaya-upaya yang dilaku--

wkan ocleh orang tua untuk mempengaruhi, mengembangkan,
menularkan nilai-nilai keagamaan pada anak baik mela-
lui ungkapan-ungkapan verbal atau petuah, sikap dan
prilaku sebagal contoh penerapan nilai-nilai keagamaan
pada anak.

d. Pelanggaran norma sekolah adalah ketidak taatan sisua
terhadap peraturan atau ketentuan sekolah yang mengi-
kat sehingga menyukarkan proses beiajar siswa itu-
sendiri.

E. Alasan Pemilihan Hasalah
Alasan yang mendasari penulisan topik masalah dalan

penulissn ini ada dus yaitu alasan obyektif dan subyektif.




1. Alasan Obyektif

a.

Semua anak tentunys menginginkan hiﬁup dalam ke~

luarga yang sejahtera, namun pada umumnya masih

banyak dari keluarga yang kedua orang tuanya beker-

Jja atau banyak kesibukkan, maka orang tuanya kurang

dalam wmemperhatikan kebutuhan anaknya terutama

kebutuhan psikhis anak. Sehingga anak mencari .
pelampiasan diri diluar rumah dengén melakukan?hél~ f}
hal yang tidak baik dimata masyarakat pada ununhyaﬁ

. Begitu pula dengan anak yang dari keluarga vyang

tidék utuh, oleh kérena kurangnya perhatian dari
orang tuanya'mereka Jjuga bisa melakukan hal yang
cana yaitu mencari pelampiasan atsau kesenangan diri
diluar rumah. “
Bagi anak yang penanamanv nilai agamanyé dalam
keluargs kurang atau sejak kecil anak kursang menda-
patkan penanaman nilai agama dalam keluarga, hkadang
Juga skan menjadikan anak tidak tahu tentang nilai-
nilai agama yang baik yang harﬁs dilakukan dan yang
harus dihindarkan. Sehingga analk akan melakukan apa

saja yang menurut dirinya baik dan tidak memperdu-

likan apakah itu melahggar nilaji - nilai agama atau

tidak,
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2. Alasan Subyektif

a.

Penulis tertarik 1ingin 1lebih memahami masalah
keutuhan keluarga, psrhatian orahg? tua, penanaman
nilai agama dalam keluarga terhadap tingkat pelang-
garan norma sekolah Karcna banyak‘siswa nelakukan
pelanggaran yang dikarenakan faktor =sekolah dan

lingkungan.

. Sebagal calon pembimbing perlu,méngetahui permasa~

lahan yang berkaitan dengan kehiduhgn keluarga agsar
nantinya dapat dipergunakan sebagal bekal konselor
untuk membantu orang tua dalam  meme1ihara dan

mengasuh anak secara bijaksana dan waja

F. Tujusn Penelitian

1. Tujuan Pembahasan

a. Tujuan primer

1).

2).

3).

4).

Untuk menganalisa pengaruh keutuhan keluargaterha-
dap tingkat pelanggaran norma sekolah.

Untuk menganalisa pengaruh perhatian orang tua
terhadap tingkat pelanggaran norma  sekolah.

Untuk menganalisa pengaruh penaﬁaman nilai sgama
dalam keluarga terhadap tihgkat pelanggaran norma
sekolah.

Untuk menganalisa ﬁengafuh keutuhan keluarga;

perhatian orang tua dan penanananvinilai agana
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dalam keluarga terhadap pingkat pelanggaran norma
sekolah.

b. Tujuan Sekunder
1). Apabila tujusn primer tersebnt telah terwvujut dan
ternyata ada pengaruh, méka nanfaat penelitian ini
diharapkan sebagai- bahan informasi fihak-fihak
vang berkepentingan dalam mengatasi masalah yang
berkaitan dengan keutuhan keluarga kurang, orang
tua yang kurang memperhatikan ansaknya, dan teruta-
ma orang tua atau keluargé yang penanaman nilai
agamanya dalan keluarga kurang. -
: 2)7 Untuk menyatakan faktor-faktor lain vyang 1ikut
berpengaruh terhadap pelanggaran norma sekolah.
2. Tujuan Penulisan
Penuligsan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi dan
melenghkapi persyaratan dalam usaha untuk nempeoroleh
predikat sarjana ilmun pendidikan, jurus&n Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan, pada Universitas Katolik Widya
Handala Hadiun.

G. Angdspan Dasar
Anggapan dasar ﬁerupakan keyskinan penyusun vyvang merupa-
kan pangkal tolak dalam menghadapi masalah yang dissjikan

dalan penelitian skripsi ini. Anggapan dasar ini menjadi
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dasar pemnikiran yang penyusun pakai sebagai dalil untuk
dipatuhi dalam penelitian ini. Anggapan dasar penyusun
runuskan sebagai berikut P ) ‘ |
1. Seorang anak dari keluarga utuh atau dari keluarga vyang

tidak utuh pada hakekgtnva rembutuhkan perlakusn-perla-

kuan yang wajar dari oraﬁg lain terutﬁha daril orang tuanfﬁ-
sendiri. Perlakuan—perlakuanAitu dapa£ berwujud perhatian
dari orang tuannya, kasih sayang, dimengerti, dihargai
dan 1lain sebagainya, sehingga anak akan merasa tentranm,
punya semangat atau dorongan unﬁuk hidup dan dapat
berkembang secara wajar. Dasar pemikiran yang penyusun
rumuskan seperti diatas, sesuail dengan pendapat ahll Dr,

Singih D Gunarso 1990 hal 7-18 yang mengungkapkan sebagatl

berikut :

a). Banyak orang tua yang bersikap acuh tak acuh. "Blar-
lah anak itu berkembang sendiri®, atau “Biarlah anak
itu menanggung akibatnya kelak”. Atau mungkin saling
cuoitangan, saling nmenyalahkan antara suami dan
istri.

b). Seorang anak pada hakekatnya membutuhkan perlakuan-
perlakuan kasih sayang dari orang - lain, khususnya
dari orang tuanya sgndiri.

2. Anal berprilaku baik atau tidak baik juga ditentukan dari

penanaman nilai agama dalam keluyarga. Sebab peranan

keluarga sebagal guru bagi ansk yang utama sekali, se-
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2hihgga pencerminan prilaku anak terutamna ditentukan dari
penanaman nilai agama dalam keluarganya. Dasar pemikiran
yaﬁg penyusun runuskan seperti diatas,~ sesual dengan
pendapat ahli Dr. Singgih D Gunarso tahun 1880 hal 44
vang mengemukakan sebagai berikut

Kejujuran dan tingkah laku moralitas lainnya yang

diperlihatkan seorang ansak, tidak ditentukan bagsi
mana pandainya, atau oleh pengertian dan pengetahuan

keagamaan yang dimilikil sianak, nelainkan tergantung

sepenuhnya kepada penghayatan nilai-nilai keagamaan

dan perwujutannva dalam tingksh laku dan dalam hubun-

gannya dengan anak lain.

3. Perkembangan anak ditentukan oleh Faktor dasar dan ling-
kungan, balk keluarga, sosizl budaya maupun masyarakat.
Jika anak dalam perkembangannya selalu mengarnh ke hal
vang positif, maka kemunghinan kecil terjadi pelanggaran
norma sekolah yang dilakukan oleh anak. Dasar pemikiran
vang penyusun rdmuskan_seperti diatas, sesual dengsan
pendapat ahli Franz Hagnis Suseno, 1887 hal 102 yang
nengemukakan sebagai berikut :

Jika anak mempunyal pandangan moral yang negatif dan
kedisiplinan yang rendah ia akan cenderung melakukan
berbagai bentuk pelanggran terhadap tatatertib vyang
berlaku disekolah tersebut.

Hipotesa
Hipotesa adalah jawaban sementara yang masih perlu dibuk-

tikan kebenarannya. Suatu hipotesa aksn diterima kalau hasil

penelitian membuktikan kebenaran terhadap pernyataan itu dan

hipotesa akan ditolak bila mana hasil penelitian itu menysang
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kalnya. Penolakan dan penerihaan hipotesé“saﬁgat tergantung

wAW A wesA

1. Hipotesa Minor
a. Ada pengaruh keutuhan keluarga térﬁadﬁp tingkat pe-
langgaran norma sekolah. ;-
b. Ada pengaruh perhatisn orang tua terhadap tingkat
pelanggaran norma sekolgh. : )

c. Ada pengaruh penanaman nilai agama ‘dalam keluarga

terhadap tingkat pelanggaran norma éekélah.
2. Hipotesa mayor |
Ada pengaruh antara keutuhan keluarga; perhatianb orang
tua, penanamsan nilai agemna dalam keluarga terhadap ting4

kat perlasnggrsn norme sshkolah.

I. Ruang lingkup dzn ksterbatasan penelitiaﬁ
a. Ruang lingkup
Yang menjadi obyek penelitian ini khusus tentang
pengaruh keutuhan keluarga, perhatian?oraﬂg tua, penana-
man nilai agama dalam keluarga.sédang yang menjadi obyek
penelitian adalah siswa kelas II SHP 2 Magetan tahun
ajaran 1984 / 1985,
b. Eeterbatasan penelitian

1). Dalam penelitian ini seluruh sampel diambil dari -
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sebagian populasi yang ada sebagal perwakilan. Oleh
karena itu hasil penelitian ini terbatas pada siswusa

" kelas II SHP 2 Magetan yang menjadi tempat peneli-
tian. Walaupun demikian hasil penelitian ini dapat
dipakal sebagai baromater bsgl orang tua pada unumnys
dalam mendidik anaknya.

2). Keterbatasan metode
Hetode vang digunakan dalam peneiitian ini adalah
metode angket dan metode studi dokumenter. Dalam
metode angket manipulasi responden munghkin terjadi
sehingga sejauh mana hasil angket pada anak tefgan-
tung pada Jjawaban yang diberikan fesponden. Dalam
metode studi dokumentér. tingkat pelanggaran sekolah
banyak macamnya sehingga harus dapat diketahul terle-
bih dahulu pelanggaran norma sekolah yang sering
dilakukan oleh anak. .

3). Keterbatasan Vareabel
Banyak vareabel vang mempengaruhi pelanggaran norﬁa
sekolah, misslnya : Kurangnya pemenuhan kelengkapan
sekolah, kurangnya kesadaran dari diri sendiri, tidak
bisa menolak ajakan teman yang sifatnya negatif.
Namun dalam penelitioan ini hanya meneliti dari tigsa
Vareabel yaitu keutuhan‘keluarga, perhatian orang

tua, penanaman nilail sagama dalam keluarga.



